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ABSTRAK 
 

E-commerce dipercaya sebagai model transaksi di masa depan, karena semakin 

lama semakin banyak orang yang menggunakan internet. Saat ini jual beli secara 

online umumnya dapat dilakukan oleh siapapun tanpa adanya batasan usia bagi 

pihak penjual maupun pihak pembeli dengan cara yang efisien. Penipuan jual beli 

secara online seringkali terjadi dikarenakan tidak adanya pertemuan langsung atau 

tatap muka saat dilakukannya transaksi antara para pihak. Pada jual beli di internet 

juga dapat ditemukan bermacam permasalahan dalam proses jual beli, seperti 

bagaimana perlindungan hukumnya, tata cara pembayaran, kesepakatan elektronik, 

hingga bagaimana cara menyelesaikan sengketa dalam sistem jaringan kerja. 

Tujuan penelitian yang dibahas dalam skripsi ini ialah untuk mengetahui dan 

menganalisis perlindungan hukum bagi para pihak pada perjanjian jual beli yang 

dilakukan anak di bawah umur pada platform e-commerce serta mengakibatan 

perjanjian dapat dimintakan pembatalan oleh pihak pembeli yang dirugikan 

dikarenakan tidak tercapainya salah satu syarat sah perjanjian. Pada penilitian ini 

pihak penjual pada awalnya tidak melakukan itikad baik yaitu dengan memberi 

objek jual beli tidak sesuai dengan apa yan   g disepakati para pihak dari awal dengan 

memberikan akun game online yang palsu, dikarenakan setelah dilaksanakannya 

tindakan mediasi para pihak baru melakukan asas itikad baik dari pihak penjual 

terhadap pihak pembeli. Namun, belum ada ketentuan yang mengatur secara khusus 

mengenai perjanjian jual beli online melalui e-commerce ini. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian hukum normatif yang menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

pihak penjual mengembalikan sejumlah uang pembayaran yang telah disepakati, 

asas itikad baik adalah jalan keluar dari penyelesaian kasus ini. 
 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum; Perjanjian Jual Beli Online; E-Commerce; 

Anak di Bawah Umur 
 

Disetujui Oleh: 

Pembimbing Utama    Pembimbing Pembantu 

 

Sri Turatmiyah, S.H., M.Hum  Helena Primadianti, S.H.,M.H 

NIP. 196511011992032001   NIP. 198609142009022004 

 

 

Ketua Bagian Hukum Perdata 

 

 

 

Dr. M. Syaifuddin, S.H.,M.H 

        NIP. 197307281998021



 

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 

Pada era globalisasi 4.0 dunia teknologi setiap harinya mengalami kemajuan 

teknologi dan informasi, salah satu contohnya yaitu kemajuan jaringan internet 

yang sangat berkembang pesat, maka dari itu menyebabkan terlahirnya dunia baru 

atau biasa disebut sebagai dunia maya atau cyber space. Umumnya suatu 

masyarakat yang mengalami perubahan akibat kemajuan teknologi, banyak 

melahirkan masalah-masalah sosial. Hal itu terjadi karena kondisi masyarakat itu 

sendiri yang belum siap menerima perubahan atau dapat pula karena nilai-nilai 

masyarakat yang telah berubah dalam menilai kondisi lama sebagai kondisi yang 

tidak lagi dapat diterima.1  Banyaknya hal positif yang didapatkan pada dunia 

maya ini salah satunya sangat membantu untuk segala hal berubah menjadi 

praktis, cepat, dan mudah, salah satu contohnya yaitu berbelanja online pada 

platform e-commerce.  

Berbelanja online merupakan aktivitas jual beli yang memungkinkan 

pembeli/ konsumen membeli langsung barang atau jasa dari seorang penjual 

melalui internet tanpa jasa perantara.  Belanja online dilakukan melalui toko 

online atau merchant e-commerce baik yang sudah bekerjasama dengan bank 

untuk sistem pembayarannya maupun yang belum. Belanja online dapat dilakukan 

                                                      
1 Dikdik M. Arief Mansur, 2005, Cyber Law-Aspek Hukum Teknologi Informasi, Refika 

Aditama, Bandung, hlm 5. 
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langsung melalui marketplace atau melalui bank. 2  Fenomena yang terus 

berkembang di masyarakat dalam 1 dekade belakangan ini semakin hari semakin 

banyak aja peminatnya dibandingkan dengan membeli barang langsung ke 

tokonya (offline).  

E-commerce adalah singkatan dari electronic commerce, merupakan 

transaksi yang dilakukan pada jaringan elektronik apapun, meliputi website 

internet, telfon, komputer, dan turut mencakupi suatu cara berbelanja atau 

berdagang secara online atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas Internet 

dimana terdapat website yang dapat menyediakan layanan get and deliver 

commerce akan merubah semua kegiatan marketing dan juga sekaligus memangkas 

biaya – biaya operasional. Dengan memanfaatkan e-commerce, para penjual 

(merchant) dapat menjajakan produknya secara lintas negara dan para pembeli 

(customer) dapat melihat bentuk dan spesifikasi produk yang bersangkutan dengan 

lengkap dan harga yang dipatok.3  

E-commerce dipercaya sebagai model transaksi di masa depan, karena 

semakin lama, semakin banyak orang yang menggunakan internet. Saat ini, e-

commerce telah berkembang macam dan jenisnya, hingga memiliki beragam model 

bisnis dan beragam barang/jasa yang ditawarkan. Banyaknya manfaat yang 

didapatkan jika berbelanja melalui platfrom e-commerce, menjadikan peminat 

belanja online jauh meningkat, kenyamanan berbelanja merupakan salah satu 

                                                      
2 Sikapi Uangmu by OJK, Cara Aman Berbelanja Online 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/431_perbankan-

15%20Cara%20aman%20berbelanja%20online_2018_small.pdf  Diakses pada 10 Februari 2023 
3  Fitriana Tri Wismarini, Mengenal E-Commerce, https://www.unpas.ac.id/mengenal-e-

commerce/, diakses pada 10 Februari 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/431_perbankan-15%20Cara%20aman%20berbelanja%20online_2018_small.pdf
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/431_perbankan-15%20Cara%20aman%20berbelanja%20online_2018_small.pdf
https://www.unpas.ac.id/mengenal-e-commerce/
https://www.unpas.ac.id/mengenal-e-commerce/
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manfaat dari belanja melalui platfrom e-commerce atau biasa disebut sebagai 

belanja online, seperti tiada batasan jam dalam melakukan perbelanjaaan dan  

transaksi, proses jual beli yang sederhana dan dapat dijangkau pengiriman kemana 

saja pada dalam negeri maupun luar negeri.4 

Pada pembelian barang secara online, seorang pembeli bisa melihat terlebih 

dahulu barang dan jasa yang hendak dibelanjakan melalui web yang konsumen 

suatu bidang usaha penjualan harus inovatif dan selalu memberikan yang terbaik 

bagi konsumen. Media Perjanjian jual beli secara online atau dikenal dengan e-

commerce juga dapat diartikan bahwa adanya transaksi jual beli antara pelaku usaha 

dengan konsumen yang pembelian dan pemesanan barangnya melalui media 

online.5 Sehingga dalam kondisi ini masyarakat bisa saja merasa diuntungkan atau 

dapat juga merasa dirugikan. Masyarakat diuntungkan apabila pemenuhan barang 

tersebut sesuai dengan permintaan konsumen, sedangkan dirugikan apabila barang 

yang dibeli oleh konsumen ternyata memiliki kecacatan.6  

Harus diakui kepopuleran e-commerce di tanah air ini menjadi salah satu 

indikator meningkatnya daya beli masyarakat. Tidak hanya penduduk dengan 

tingkat ekonomi menengah atas, yang tergolong di tingkat menengah dan 

menengah ke bawah juga ikut terpengaruhi akibat trend ini. Meskipun demikian, 

hal ini ternyata memiliki beberapa dampak baik dan buruk untuk masyarakat. 

                                                      
4  Monalia Mariana, Apa Itu E-Commerce, https://www.unpas.ac.id/apa-itu-e-commerce/. 

Diakses pada 27 Februari 2023 
5  Andi Risma, Analisis Yuridis Jual Beli Barang Melalui Toko Online (E-Commerce) 

Jurisprudentie, Universitas Muslim Indonesia, Volume I Nomor 2 Desember 2014, hlm. 3. 
6 Terkait dengan Pasal 49 PP No. 82 Tahun 2012 tentang PSTE bahwa pelaku usaha yang 

enawarkan produk melalui sistem elektronik wajib menyediakan informasi yang lengkap dan 

benar berkaitan dengan syarat kontrak dan produk yang ditawarkan. 

https://www.unpas.ac.id/apa-itu-e-commerce/
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Dampak baik dalam berbelanja online yaitu praktis efisien, pilihan yang bervariasi, 

banyak tawaran promo diskon dan cashback serta sistem pembayaran yang lebih 

mudah, sedangkan dampak buruk dalam berbelanja online yaitu bisa menganggu 

manajemen keuangan, barang tidak sesuai ekspektasi, cenderung membeli barang 

yang tidak dibutuhkan atau konsumtif, serta rawannya penipuan secara online.7 

Jual beli secara online umumnya dapat dilakukan oleh siapapun tanpa adanya 

batasan usia bagi pihak penjual maupun pihak pembeli dengan cara yang praktis, 

dan bisa dilakukan dimana saja. Pada era modern seperti sekarang ini, banyak sekali 

ditemukan platform e-commerce untuk melakukan belanja online, seperti Shopee, 

Tokopedia, Lazada, TikTok Shop, Marketplace Facebook, bahkan dilakukan secara 

personal chat di akun sosial media pribadi/bisnis. Selain praktis, belanja secara 

daring juga menawarkan efisiensi waktu yang sangat cepat. Hanya dengan beberapa 

menit, konsumen sudah bisa melakukan transaksi dan tinggal menunggu barangnya 

dikirim sampai ke rumah.  

Belanja secara online juga lebih banyak pilihan produk yang bisa ditemui 

dengan mudah oleh pengguna. Kemudian, tingginya minat masyarakat untuk 

melakukan belanja online tak lepas dari tersedianya program promo atau diskon 

dan bahkan cashback yang disediakan toko online. Strategi marketing seperti ini 

terbukti ampuh untuk menarik minat pelanggan terhadap suatu brand. Sistem 

pembayaran yang mudah menjadi kelebihan belanja online yang disukai pelanggan. 

Mulai dari transfer ke beberapa rekening bank, menggunakan kartu kredit, 

                                                      
7 Sikapi Uangmu by OJK, Kelebihan dan Kekurangan Berbelanja Online, 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/20608, Diakses pada 15 Januari 2023 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/20608
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pembayaran voucher dan sebagainya menjadi euphoria tersendiri bagi penggemar 

belanja online.8  

Pada dasarnya, penipuan secara online ini seringkali terjadi dikarenakan tidak 

adanya pertemuan secara langsung atau tatap muka saat dilakukannya transaksi 

antara pihak penjual maupun pihak pembeli, sehingga sangat memungkinkan untuk 

pihak menjual melakukan aksi modus penipuan. Contoh penipuan secara online 

yang paling sering terjadi adalah dalam hal pihak penjual tidak mengirimkan 

barang/sesuatu yang telah dibayar oleh pembeli, lalu pihak penjual langsung 

menghilang bahkan tidak bisa dihubungi. Pada jual beli di internet juga dapat 

ditemukan bermacam permasalahan dalam proses jual beli, seperti bagaimana 

perlindungan hukumnya, tata cara pembayarannya, dan kesepakatan elektroniknya, 

hingga bagaimana cara menyelesaikan sengketa dalam sistem jaringan kerja.  

Namun dalam jual beli dibutuhkan suatu perjanjian dalam bentuk dokumen 

yang nyata atau tertulis. Sementara jual beli elektronik sifatnya hanya maya, tanpa 

dilengkapi dengan dokumen tertulis atau nyata. Sehingga tidak ada akta baik akta 

otentik atau di bawah tangan. Para pihak yang terakit dalam proses jual beli online, 

secara tidak langsung melakukan hubungan hukum melalui suatu bentuk perjanjian, 

maka dari itu untuk memenuhi perjanjian tersebut, harus terlaksanakannya syarat 

sah perjanjian, syarat sahnya suatu perjanjian dapat kita lihat dalam Pasal 1320 

KUH Perdata, yaitu adanya kesepakatan pihak, kecakapan untuk membuat suatu 

perikatan, suatu hal tertentu, suatu sebab yang halal. 

                                                      
8 Sulaeman, Tips Siasat Hindari Kerugian Saat Belanja Online, bitly.merdeka.com/uang/tips-

siasat-hindari-kerugian-saat-belanja-online.htmlDiakses pada 27 Februari 2023 

https://www.merdeka.com/uang/tips-siasat-hindari-kerugian-saat-belanja-online.html
https://www.merdeka.com/uang/tips-siasat-hindari-kerugian-saat-belanja-online.html
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Banyaknya kasus yang terjadi anak dibawah umur dalam melakukan 

transaksi belanja secara online, salah satu contohnya yang terjadi pada kasus 

seorang yang pelakunya masih anak di bawah umur yang berinsial RP, anak 

berumur 16 tahun, seorang pelajar di Kota Ambon, Maluku, dilaporkan ke 

Kepolisian Daerah (Polda) Maluku karena menjual akun game online palsu tersebut 

kepada seorang yang berinsial MSAD, anak berumur 17 tahun, seorang pelajar di 

Samarinda, Kalimantan Timur.  

Pada awalnya korban yang ingin mendapatkan akun game online berselancar 

di media sosial. Saat itu, korban berinteraksi dengan pelaku. Korban pun tertarik 

untuk membeli akun game online yang ditawarkan pelaku melalui media sosial. 

Setelah kesepakatan dicapai, korban kemudian mentransfer uang kepada pelaku 

pada pertengahan Mei 2022.  

Setelah kesepakatan dicapai, korban kemudian mentransfer uang kepada 

pelaku pada pertengahan Mei 2022. Saat itu, korban mengirimkan bukti berupa 

riwayat percakapan dengan pelaku dan juga bukti transfer pembayaran. Setelah itu, 

polisi melacak akun milik pelaku dan akhirnya menemukan pelaku di tempat 

tinggalnya. Pihak kepolisian mengatakan, karena terlapor dan korban masih 

berstatus pelajar, pihaknya menyelesaikan masalah tersebut dengan cara mediasi. 

Terlapor kemudian mengembalikan uang milik korban sebesar Rp 2.000.000. 

Akibat dari kejadian ini maka korban mengalami kerugian sebesar Rp 2.000.000. 

Namun kasus itu lantas diselesaikan secara kekeluargaan karena terlapor maupun 
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pelapor masih berstatus pelajar dan umur tersebut masih terbilang anak di bawah 

umur.9 

Terkait para pihak yang membuat suatu perikatan atau suatu perjanjian telah 

diatur pada ketentuan syarat sah perjanjian pada Pasal 1320 angka (2) dimana 

pelaku dan korban yang masih di bawah umur tidak memenuhi ketentuan syarat sah 

perjanjian. Dalam hukum perjanjian salah satu unsur kecakapan adalah dengan 

melihat usia atau umur seseorang. Batasan usia kemudian menjadi suatu yang 

menimbulkan ketidak pastian hukum karena batasannya berbeda-beda di beberapa 

peraturan perundang-undangan. Suatu perjanjian sah menurut hukum, apabila para 

pihak yang melakukan perjanjian itu telah cukup berumur 19 tahun dan/atau telah 

kawin. 10  Pada UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan menyebutkan, 

“Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 

tahun”.11  

Perjanjian jual beli sebagai perjanjian bernama yang sudah diatur secara 

khusus dalam KUHPerdata. Kesepakatan antara penjual dan pembeli sebagai salah 

satu syarat adanya perjanjian jual beli. Selain itu terdapat 5 (lima) asas dalam 

perjanjian yaitu asas konsensualisme, asas kebebasan berkontrak, asas pacta sunt 

servanda, asas iktikad baik, asas kepribadian.12 

                                                      
9 Rahmat Rahman Patty, Jual Akun "Game Online" Palsu, Pelajar di Ambon Dilaporkan ke Polisi, 

https://regional.kompas.com/read/2022/06/03/204950478/jual-akun-game-online-palsu-pelajar-di-

ambon-dilaporkan-ke-polisi, diakses pada 1 Februari 2023 
10 Kurniasih BR Bangun, Akibat Perbuatan Hukum Anak Dibawah Umur Dalam Perjanjian Bangun 

Bagi Atas Akta Notaris, Volume 15, Nomor 2, hlm 276, diakses pada 1 Februari 2023 
11  Ibid 

   12 Richard Burton Simatupang, Aspek Hukum Dalam Bisnis, Jakarta, Rineka Cipta, 2003, hlm. 31 

https://regional.kompas.com/read/2022/06/03/204950478/jual-akun-game-online-palsu-pelajar-di-ambon-dilaporkan-ke-polisi
https://regional.kompas.com/read/2022/06/03/204950478/jual-akun-game-online-palsu-pelajar-di-ambon-dilaporkan-ke-polisi
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Setiap orang dianggap cakap melakukan tindakan hukum kecuali jika yang 

bersangkutan oleh undang-undang dinyatakan tidak cakap melakukan perbuatan 

hukum. Pasal 330, Pasal 433, dan Pasal 1330 KUHPerdata tidak menyebutkan 

tentang seseorang yang dinyatakan cakap dalam melakukan perbuatan hukum. 

Pasal 1330 KUHPerdata mengatur mengenai subjek hukum yang tidak cakap untuk 

membuat suatu perjanjian, yaitu orang-orang yang belum dewasa, mereka yang 

dutaruh dibawah pengampuan, dan orang-orang perempuan. 

Mengenai transaksi jual beli online/transaksi elektronik ketentuannya secara 

tidak langsung diatur seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, selanjutnya disebut 

dengan UU ITE,  berdasarkan Pasal (1) angka 17 UU ITE telah menjelaskan bahwa 

“kontrak elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui sistem 

elektronik”. Mengenai perlindungan hak pembelinya pengaturannya terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Keabsahan Perjanjian Menurut UU ITE berdasarkan UU ITE Nomor 19 Tahun 

2016 disebutkan dalam Pasal 5 sampai dengan Pasal 12 menyatakan bahwa 

Informasi Elektronik atau dokumen elektronik dan hasil cetaknya adalah suatu alat 

bukti hukum yang dinyatakan sah, merupakan perluasan berdasarkan dari alat bukti 

yang sah sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku sampai sekarang di negara 

Indonesia.  

UU ITE telah memberikan klaim Kontrak Elektronik ini seperti yang tertera 

sesuai dengan pada Pasal 1 angka 17 menyebutkan bahwa perjanjian para pihak 

yang dibuat melalui sistem elektronik.  Untuk setelahnya mengenai bagaimana 
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sistem elektronik ini disebutkan seperti pada Pasal 1 Angka 5, dengan serangkaian 

perangkat dan prosedur elektronik yang berguna untuk mempersiapkan, 

mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, menampilkan, 

mengumumkan, mengirimkan, dan/atau menyebarkan Informasi Elektronik. Pasal 

5 dan 6 UU ITE menyebutkan bahwa informasi, dokumen dan tanda tangan 

elektronik dapat sebagai bukti yang sah dalam bertransaksi e-commerce dianggap 

sah sepanjang informasi yang tercantum pada isinya dapat diakses, ditampilkan, 

dijamin keutuhannya, serta dapat dipertanggung jawabkan sehingga menerangkan 

dan menegakkan suatu keadaan.13  

Namun, belum ada ketentuan yang mengatur secara khusus mengenai 

perjanjian jual beli online melalui e-commerce ini. Pada sisi lain Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindugan Konsumen telah dijelaskan bahwa 

adanya beberapa hal terakit tentang kewajiban dan larangan bagi pelaku usaha, 

tertulis pada Pasal 7 kewajiban pelaku usaha dalam melakukan kegiatan usahanya 

ialah harus disertakannya itikad baik, bermakna untuk tidak memperdagangkan dari 

hasil perbuatan yang melanggar hukum guna memperoleh keuntungan.14 

Jual beli menggunakan internet (online) atau jual beli menggunakan media 

transaksi elektronik (e-commerce) yaitu salah satu dari bentuk perbuatan hukum, 

perbuatan hukum tersebut dapat dilihat dari adanya perjanjian yang dibuat antara  

                                                      
13  Andi Muhammad Asrar Atjo, Hasbuddin Khalid & Ahyuni Yunus, Pembuktian Kontrak 

Digital Pada Perdagangan Elektronik Menurut Undang-Undang Informasi & Transaksi Elektronik, 

Journal of Lex Generalis (JLS) Volume 2, Nomor 3, 2021, hlm 3 
14 Khalisha Adela Morris, Cindy Juliana, Emanuel Bryan, Rahaditya, Perlindungan Konsumen 

Terhadap bisnis Buku Bajakan Secara Online, e-journal universitas tarumanagara, 2021, 

https://journal.untar.ac.id/index.php/ PSENAPENMAS/article/view/15149, hlm 1137. 

https://journal.untar.ac.id/index.php/%20PSENAPENMAS/article/view/15149
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penjual maupun pembeli. Jual beli online atau e-commerce menimbulkan suatu 

perikatan diantara kedua belah pihak atas suatu prestasi, oleh karena adanya suatu 

perikatan tersebut maka menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi 

kedua belah pihak15. Seperti pada uraian yang tertera pada latar belakang tersebut 

maka dari itu selaku penulis yakni tertarik untuk meneliti secara ilmiah dalam 

bentuk tulisan skripsi yang berjudul Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak  dalam 

Perjanjian Jual Beli Online yang dilakukan Anak dibawah Umur  Pada Platform E-

Commerce. 

B.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka rumusan 

masalah yang akan menjadi obyek pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana akibat hukumnya dari perjanjian jual beli yang dilakukan secara 

online oleh anak yang masih dibawah umur pada platform e-commerce?  

2. Bagiamana perlindungan hukum terhadap para pihak jika salah satu pihak 

dirugikan dalam kegiatan jual beli secara online oleh anak yang masih 

dibawah umur pada platform e-commerce ? 

C.     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui akibat hukum dari kegiatan perjanjian jual beli secara 

online yang dilakukan oleh anak di bawah umur pada platform e-commerce 

                                                      

15 Saputra, Sena Lingga. “Status Kekuatan Hukum terhadap Perjanjian dalam Jual Beli Online yang 

dilakukan oleh Anak di Bawah Umur, ”http://ejournal.sthb.ac.id/index.php/jwy  Jurnal Wawasan 

Yuridika 3, no. 2, 2019, hlm.. 201. 
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serta bagaimana konsekuensi hukumnya. 

2. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap para pihak jika salah satu 

pihak dirugikan karena terjadi wanprestasi dalam jual beli secara online yang 

dilakukan pada anak dibawah umur. 

D.   Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penulisan skripsi ini diharapkan mendapatkan manfaat teoritis yang 

dapat menambah pengetahuan dan pemahaman bagi semua subjek hukum 

terhadap ilmu hukum terutama pada perjanjian jual beli secara online terhadap 

anak yang masih dibawah umur. 

2. Manfaat Praktis 

Pada penulisan skripsi ini lebih kurangnya diharapkan untuk turut  memberikan 

manfaat praktis teruntuk para pihak, yaitu  pihak penjual maupun pembeli agar 

tidak terjadinya kerugian pada pihak penjual maupun pembeli secara online, 

serta keabsahan hukumnya bagi anak dibawah umur dalam berbelanja pada 

situs e-commerce, dan menjabarkan sebagai berikut : 

a. Pihak pembeli atau konsumen pada anak di bawah umur: 

Kepada pihak pembeli atau calon pembeli dengan ditulisnya skripsi ini 

mampu guna membantu para pembeli pada platform e-commerce terutama 

anak yang masih dibawah umur untuk dapat mengerti serta turut 

memahami yakni setiap kegiatan jual beli yang sah di mata hukum dan 

mengetahui akibat hukum dari keterkaitan perjanjian jual beli secara 

online pada anak dibawah umur dalam platform e-commerce. 
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b. Pihak pelaku usaha atau penjual yang berusia di bawah umur: 

Kepada penjual produk pada platform e-commerce, sebagai pihak yang 

melakukan kegiatan sebagai pelaku usaha jual beli yakni merupakan 

subjek hukum agar layak untuk memprioritaskan asas itikad baik dalam 

kegiatan usaha jual beli secara online pada platform e-commerce serta 

memiliki pemahaman yang lebih tentang segala hal tanggung jawab dan 

akibat hukum atas semua perlakuan yang dibuat didalam kegiatan 

usahanya. 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Pada dalam penulisan skripsi ini yang berjudul Perjanjian Jual Beli Secara 

Online Anak Dibawah Umur Pada Platform E-Commerce, untuk membatasi adanya 

arah pembahasan yang menyimpang kepada hal-hal yang tidak diinginkan, maka 

dari itu dibatasi pada perlindungan hukum terhadap konsumen pembeli online (e-

commerce)  yang didasarkan oleh Undang-Undang Nomor 9  Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen, kemudian terhadap tanggung jawab pihak penjual dalam 

hal jual beli. 

F.  Kerangka Teori 

 

Dalam penulisan terhadap permasalahan diatas penulis menggunakan 

beberapa kerangka teori, antara lain : 

1. Teori Perjanjian 

Tertulis pada Pasal 1313 KUHPerdata telah diatur bahwa perjanjian adalah 

suatu kegiatan yang mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya dengan orang 
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lain atau pihak lain. Pasal tersebut menjelaskan penegertian perjanjian secara 

sederhana yang digambarkan adanya dua pihak atau dua orang yang mengikatkan 

diri. Pengertian dalam Pasal tersebut tidak begitu lengkap, tetapi jika ditarik 

kesimpulan bahwa jelas adanya satu pihak yang mengikatkan dirinya dengan pihak 

lain dalam satu perjanjian.16 

a) Prof  Subekti berpendapat bahwa perjanjian memiliki pengertian yaitu suatu 

kejadian dimana satu orang berjanji kepada beberapa pihak dimana dua orang 

itu saling berjanji untuk melakukan suatu hal.17 

b) Menurut Sudikno Mertokusumo perjanjian yaitu terbentuknya suatu 

hubungan hukum dari dua belah pihak atau lebih, yang disebabkan  

berdasarkan kata sepakat dan menimbulkan  .18 

c) Dikemukan oleh Maryati  Bachtiar perjanjian adalah suatu perbuatan hukum 

dari suatu pihak dengan lainnya berdasarkan kata sepakat, yang menimbulkan 

hak dan kewajiban yang mengikatkan para pihak dalam mengadakan 

perjanjian.19 

2. Teori Akibat Hukum 

Akibat hukum adalah akibat yang diberikan oleh hukum atas suatu peristiwa 

hukum atau perbuatan dari subjek hukum. 20  Berdasarkan Kamus Bahasa 

Indonesia, akibat memiliki arti sesuatu yang menjadi kesudahan atau hasil suatu 

                                                      
16 Ahmadi Miru dan Sakka Pati, Hukum Perikatan (Penjelasan Makna Pasal 1233 Sampai 

1456 BW), Depok: Rajawali Pers, 2018. hlm. 63. 
17 R. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta : PT.Intermasal, 2005. hlm. 5. 
18 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Suatu Pengantar) edisi revisi, Yogyakarta: 

Cahya Atma Pustaka, 2010. hlm. 103 
19 Maryati Bachtiar, Buku Ajar Hukum Perikatan, Pekanbaru: Witra Irzani, 2007, hlm. 6 
20 Marwan Mas, Pengantar Ilmu Hukum, Ghalia Indonesia, Bogor, 2003, hlm.39 
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peristiwa, persyaratan, atau keadaan yang mendahuluinya. Menurut Jazim 

Hamidi. Kata dampak hukum / akibat hukum mengandung maksud dampak atau 

akibat hukum secara langsung, kuat, atau eksplisit.21 Dalam kepustakaan ilmu 

hukum dikenal tiga jenis akibat hukum, yaitu sebagai berikut:  

a. Akibat hukum berupa lahirnya, berubahnya, atau lenyapnya suatu keadaan 

hukum tertentu;  

b. berupa lahirnya, berubahnya, atau lenyapnya suatu hubungan hukum tertentu;  

c. Akibat hukum berupa sanksi, yang tidak dikehendaki oleh subjek hukum 

(perbuatan melawan hukum). 

Akibat hukum yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah akibat 

hukum dalam aspek hukum perdata karena objek penelitian penulis disini 

termasuk dalam ruang lingkup hukum perdata. Hukum perdata sendiri menurut 

Vollmar dan Sudikno Mertokusumo adalah norma atau aturan yang memberikan 

pembatasan perlindungan kepentingan perseorangan yang mengatur hak dan 

kewajiban orang perseorangan yang satu terhadap yang lain di dalam hubungan 

kekeluargaan dan pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing pihak.22 

Hak-hak keperdataan meliputi hak-hak kepribadian, hak-hak keluarga, hak-hak 

harta benda, hak-hak kebendaan, dan hak-hak atas barang-barang tak 

berwujud.23 

                                                      
21 Jazim Hamidi, Revolusi Hukum Indonesia: Makna, Kedudukan, dan ImplikasiHukum 

Naskah Proklamasi 17 Agustus 1945 dalam Sistem Ketatanegaraan RI, Konstitusi Press & Citra 

Media, Yogyakarta, 2006, hlm. 200 
22 Salim HS, Pengantar Hukum PerdataTertulis (BW), Sinar Grafika, Jakarta, 2011, hlm. 

5-6 
23 Ibid, hlm. 34 
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3. Teori Perlindungan Hukum 

 Philipus M. Hadjon menerangkan Perlindungan hukum Indonesia berdasar 

kepada nilai-nilai Pancasila dan prinsip negara hukum yang berdasarkan 

pancasila.24 Ada dua jenis perlindungan hukum di Indonesia, yaitu perlindungan 

yang bersifat preventif dan represif.  Perlindungan hukum yang bersifat preventif 

bertujuan untuk mencegah segala hal yang bermuara menjadi sengketa, sedangkan 

perlindungan represif adalah perlindungan hukum yang bertujuan untuk 

menyelesaikan sengketa.25  

Dapat diartikan bahwa esensi dari perlindungan hukum tidak merujuk 

kepada sesuatu yang telah terjadi saja, melainkan juga sebagai perlindungan untuk 

mencegah terjadinya sengketa. Dengan kata lain, perlindungan hukum yakni 

upaya hukum dalam menjamin dan melindungi subjek hukum pada hal tertentu. 

Perlindungan hukum tidak hanya melindungi setelah adanya pelanggaran saja, 

melainkan juga berfungsi untuk menekan kemungkinan terjadinya pelanggaran 

dengan upaya preventif. 

G.   Metode Penelitian 

 

Metode penelitian diartikan menjadi dua bagian, pada bagian pertama metode 

diartikan sebagai salah satu cara yang digunakan untuk memecahkan masalah  dan 

yang kedua penelitian adalah pemeriksaan yang dilakukan dengan kehati hatian dan 

tekun dan pada hasil akhir, bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

manusia, berikut metode yang disusn dalam penulisan skripsi ini  

                                                      
24 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum bagi Rakyat Indonesia (Suatu Studi tentang 

Prinsipprnsipnya, penanganannya oleh Pengadilan dalam Lingkungan Peradiln Umum dan 

Pembentukan Peradilan Administrasi Negara), Peradaban, Jakarta, 2007, hlm.19 
25 Ibid, hlm 2 
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1. Tipe Penelitian 

Pada hukum positif, asas-asas hukum, doktrin hukum dan buku hukum Tipe 

penelitian yang dipilih dalam penulisan skripsi ini adalah Yuridis Normatif, 

yang dimana Jenis suatu penelitian yang bersifat menggambarkan, 

menjelaskan serta menganalisis permasalahan mengenai kekuatan hukum 

mengikat transaksi jual beli online pada anak di bawah umur yang memberikan 

kepastian dan perlindungan hukum bagi pihak konsumen. Menurut Jonny 

Ibrahim penelitian hukum normatif adalah prosedur penelitian ilmiah untuk 

menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi 

normatifnya, penelitian normatif berpokok pada aturan yang berlaku 

dimasyarakat. Peneltian normatif berpedoman secara kepustakaan dengan 

keterkaitannya terhadap masalah yang dibahas.26 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach) 

Pendekatan ini dengan melakukan pemahaman terhadap undang-undang yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas di dalam peneltian ini. Seperti undang-

undang yang berkaitan dengan Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), 

dan perlindungan konsumen.27 

b. Pendekatan Konseptual 

Metode konseptual adalah pendekatan terhadap pendapat para ahli hukum atau 

                                                      
26  Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia 

Publishing, Malang, 2008, hlm. 47. 
27 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2017, hlm. 133 
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doktrin hukum dengan menemukan doktrin tentang asas, pengertian dan 

konsep konsep hukum yang relevan pada permasalahan ini.28 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Bahan hukum yang digunakan dalam penulisan ini dijelaskan sebagai berikut : 

a. Bahan Hukum Primer 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata  

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindugan Konsumen. 

3. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2019 tentang 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yang dipilih penulis adalah buku yang ditulis para ahli, 

jurnal-jurnal hukum dari berbagai praktisi dan akademisi hukum, bahan hukum 

yang didapatkan melalui internet yang menjelaskan bahan hukum primer yang 

penulis gunakan.29 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier dalam penulisan ini adalah bahan hukum yang memberi 

petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

                                                      
28 Usmawadi, Materi Pendidikan Latihan Dan Kemahiran Hukum (PLKH), Laboratorium 

Hukum FH Unsri, Palembang, 2013, hlm. 250. 
29 Ibid,, hlm. 141. 
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sekunder dalam bentuk kamus Bahasa dan umum, surat kabar, jurnal dan 

internet.30 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Bahan hukum yang didapatkan diperoleh dengan cara studi kepustakaan 

yang dilakukan dengan cara menelusuri bahan bahan hukum primer sampai bahan 

hukum tersier. Digunakan metode kualitatif dengan cara deskriptif buku-buku, 

literatur dalam media elektronik yang tidak menyimpang dengan penelitian. 31 

5.        Teknik Analisis Bahan Hukum 

  Pada hal ini penulis menggunakan analisis deskriptif-kualitatif adalah 

menganalisis, mengilustrasi dan menyimpulkan berbagai kondisi dan situasi dari 

berbagai data yang diambil yang berasal dari studi kepustakaan atau analisis 

mengenai masalah yang dibahas.32 

6.        Teknik Penarikan Kesimpulan 

       Teknik penarikan kesimpulan yang dipilih penulis dengan metode 

deduktif, merupakan pendekatan terhadap suatu teori yang berawal dari 

kebenaran dengan ruang lingkup bersifat umum kemudian dimasukkan kedalam 

peristiwa atau data tertentu atau khusus.33 

 

  

                                                      
30 Ibid. 

31 Dr. Bachtiar, S.H., M.H, , Metode Penelitian Hukum, Pamulang: Unpam Press, 2019, hlm. 

140. 
32 I Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006, 

hlm. 155. 
33 Muhaimin, Metode Penelitian hukum, Mataram: Mataram University Press, 2020, hlm. 71 
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